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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Lansia cenderung mengalami berbagai masalah. Misalnya, kondisi fisik yang lemah seperti
Diserahkan: kemampuan melihat, mendengar, berjalan, dan kondisi kesehatan yang menurun sehingga
20/11/2025 mereka rentan terhadap penyakit. Situasi ekonomi semakin terancam, terutama jika ada
Direvisi: masalah kesehatan, sehingga lansia harus menyesuaikan gaya hidup yang mereka jalani.
27/12/2025 Lansia juga mengalami beberapa masalah psikologis yang memengaruhi kesejahteraan
Diterima psikologis mereka di usia lanjut. pengabdian masyarakat di lembaga kesejahteraan sosial
29/01/2026 Amanah Bunda yaitu sosialisasi kesejahteraan psikologis lansia. Tujuan pengabdian

masyarakat ini yaitu memberikan pemahaman tentang kesejahteraan psikologis pada lansia.
Hasil evaluasi setelah disampaikan materi kesejahteraan psikologis hasilnya menunjukan
bahwa secara keseluruhan lansia di lembaga kesejahteraan sosial Amanah Bunda sudah
mengetahui tentang pentingnya kesejahteraan psikologis.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia kini memasuki tahap di mana struktur demografinya semakin menua, yang terlihat dari jumlah
penduduk yang berumur 60 tahun ke atas. Di tahun 2020, angka ini telah mencapai 29,3 juta jiwa atau 10,82%
dari total penduduk yang berjumlah 269,9 juta. Akibatnya, Indonesia menghadapi permasalahan penuaan
demografi dan diperkirakan pada tahun 2045, jumlah populasi lanjut usia akan mencapai 19% dari keseluruhan
populasi [1]. Situasi ini memperburuk proses penuaan dan berdampak pada tingkat ketergantungan orang tua,
yang meningkat dari 15% pada tahun 2019 menjadi 17% pada tahun 2021. [5]. Lansia biasanya menghadapi
sejumlah tantangan. Contohnya, kemampuan fisik yang menurun seperti penglihatan, pendengaran, mobilitas,
serta kesehatan yang memburuk membuat mereka lebih mudah terserang penyakit [8.] Kondisi ekonomi juga
semakin terancam, terutama ketika ada isu kesehatan, yang memaksa lansia untuk mengubah cara hidup mereka
[16]. Lansia juga menghadapi berbagai tantangan psikologis yang berdampak pada kesejahteraan psikologis
mereka di masa tua, seperti kemampuan untuk menerima orang lain yang dipengaruhi oleh sikap penerimaan
diri yang dihasilkan dari penyesuaian baik secara pribadi maupun sosial, serta mendapatkan dukungan dan
kasih sayang dari orang-orang terdekat [11]. Hal ini dapat mengurangi kemampuan mereka untuk bersosialisasi
[12; 2]. Di samping itu, lansia yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah cenderung merasa kurang
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percaya diri, sangat bergantung pada orang lain, kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan baik
dengan orang lain, tidak memiliki tujuan hidup, serta kesulitan untuk terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru [7].

Setiap lansia memiliki harapan dalam hidupnya, salah satunya kesejahteraan psikologis. Individu selalu
berusaha mencapai kesejahteraan psikologis dalam hidupnya seperti optimis dan jauh dari penderitaan.
Individu yang sehat mental akan merasakan kesejahteraan psikologis dalam dirinya. Kesejahteraan psikologis
adalah tentang kehidupan yang berjalan dengan baik. Kesejahteraan psikologis merupakan gabungan dari
perasaan positif dan kemampuan untuk berfungsi dengan baik. Kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan
tidak mengharuskan seseorang merasa bahagia di setiap saat; mengalami emosi yang tidak menyenangkan,
seperti kekecewaan, kegagalan, atau kesedihan, adalah hal yang wajar dalam hidup. Kemampuan untuk
mengatasi emosi negatif atau menyakitkan ini sangat penting bagi kesejahteraan jangka panjang. Namun,
kesejahteraan psikologis bisa terganggu jika emosi negatif menjadi terlalu kuat atau bertahan lama, sehingga
menghalangi seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik [4].

Kesejahteraan psikologis di konseptualisasikan sebagai kombinasi positif seperti kebahagiaan dan berfungsi
secara efektif dalam kehidupan individu dan sosial [9; 17]. Kesejahteraan mental berkaitan dengan kehidupan
yang seimbang, yaitu campuran antara perasaan positif dan kemampuan untuk berfungsi dengan baik. Dengan
demikian, individu yang mengalami kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung merasa bahagia,
kompeten, dan puas dengan hidup mereka [4]. Hal tersebut berkaitan dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Amanah Bunda memberikan perhatian khusus kepada lansia. Perhatian ini diwujudkan melalui program
“sekolah lansia” yang dilaksanakan sekali seminggu, yaitu pada hari Sabtu. Melalui sekolah lansia, pengelola
mengintegrasikan agenda ini dengan layanan spiritual, kesehatan, dan keterampilan (Wawancara, 25
September 2025).

Sekolah lansia merupakan salah satu konsep pendidikan informal bagi lansia. Sekolah lansia merupakan
program unggulan LKS Amanah Bunda berdasarkan pandangan bahwa lansia memiliki hak yang sama dalam
kehidupan masyarakat, nasional, dan negara. Sebagai langkah untuk meningkatkan kesejahteraan lansia, LKS
Amanah Bunda memiliki program layanan pendidikan dan pelatihan, spiritualitas agama, kesehatan,
perlindungan sosial, dan bantuan sosial. Salah satunya melaksanakan sosialisasi tentang kesejahteraan lansia
untuk meningkatkan kesejahteraan pada lansia.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi ini berupa pelayanan kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 21 Oktober 2025 di
LKS Amanah Bunda. Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pertemuan tatap muka untuk
menyampaikan informasi kepada para lansia di LKS Amanah Bunda.

Alat dan bahan yang dipakai dalam kegiatan ini meliputi materi presentasi yang berupa file power point
yang disertai dengan gambar-gambar, perangkat laptop dan infokus sebagai fasilitas untuk menyampaikan
materi, serta kamera untuk merekam dokumentasi selama kegiatan pengabdian. Target dari kegiatan ini adalah
para lansia di LKS Amanah Bunda. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan PkM adalah sebagai berikut. Pertama,
melakukan survei terhadap lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kedua, mengadakan diskusi
mengenai jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan pihak LKS Amanah Bunda. Ketiga,
menyiapkan surat izin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Keempat,
mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk pengabdian kepada masyarakat. Kelima,
melaksanakan kegiatan utama dari pengabdian kepada masyarakat, yang mencakup pemaparan materi, diskusi,
sesi tanya jawab, dan dokumentasi kegiatan. Keenam, menyusun laporan tentang pengabdian kepada
masyarakat.
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3. HASIL & PEMBAHASAN

Kesejahteraan psikologis merupakan pencapaian optimal dari potensi psikologis seseorang, di mana
individu mengakui baik kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki, membangun hubungan yang baik dengan
orang-orang di sekelilingnya, memiliki kapabilitas untuk membuat keputusan sendiri dan bersikap mandiri,
berbakat dan kompeten dalam mengelola lingkungan sekitar, mempunyai tujuan hidup, serta merasa percaya
diri untuk menghadapi berbagai tahap perkembangan dalam kehidupannya. [10]. Pusat kesejahteraan
psikologis terletak pada sikap tabah artinya individu selalu berani, menerima kenyataan yang terjadi pada diri
individu, sehingga individu bahagia sebaliknya individu yang tidak tabah akan merasa sengsara [15].
Kesejahteraan psikologis melibatkan aspek afektif positif dan aspek afektif negatif individu dalam pengalamn
sehari-hari [13; 15]. Psychological well-being adalah kondisi individu yang memiliki sikap positif terhadap
diri sendiri dan orang lain, sehingga mampu mengambil keputusan dan menangani tingkah Iakunya sendiri,
serta memiliki tujuan hidup yang lebih bermakna [14]. Psychological well-being merupakan perasaan puas
dalam dirinya demi membangun hubungan baik antara diri dan orang lain, dengan tidak memperhatikan
kelemahan atau ketidakpuasan dalam diri [6].

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan di LKS Amanah Bunda
menunjukkan antusiasme dari para lansia saat materi disampaikan. Materi disampaikan melalui presentasi
power point yang dilengkapi dengan informasi mengenai kesejahteraan psikologis. Penjelasan materi
sosialisasi dilakukan dengan cara yang interaktif. Proses dimulai dengan pengenalan dari tim pengabdian
kepada masyarakat. Selanjutkan menggali pengetahuan awal lansia terkait dengan kesejahteraan psikologis.
Hasil pengetahuan lansia di LKS Amanah Bunda tentang kesejahteraan psikologis masih minim. Setalah
mengetahui pengetahuan minim lansia di LKS Amanah Bunda selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat
memaparkan materi inti yaitu kesejateraan psikologis.

Gambar 1. Pemaparan materi kesejahteraan psikologis

Kegiatan pelayanan kepada masyarakat berlangsung selama 90 menit dan di penghujung penyuluhan ini,
tim PkM melakukan penilaian tentang materi yang telah disampaikan dengan memberikan pertanyaan secara
acak kepada para lansia di LKS Amanah Bunda.
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab

Selanjutnya, setelah tim PkM memberikan pertayaan kepada lansia di LKS Amanah Bunda diadakan sesi
kuis yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Kuis diadakan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman lansia di LKS Amanah Bunda setelah mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Hasil evaluasi setelah
disampaikan materi kesejahteraan psikologis hasilnya menunjukan bahwa secara keseluruhan lansia di LKS
Amanah Bunda telah mengetahui tentang pentingnya kesejahteraan psikologis maka setelah ini di harapkan
dapat menumbuhkan kesadaran dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pada lansia.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan di LKS Amanah Bunda bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang pentingnya kesejahteraan psikologis pada lansia. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
melibatkan lansia LKS Amanah Bunda. Sosialisasi di mulai dengan penjelasan tentang kesejahteraan
psikologis. Metode yang digunakan dalam sosialisasi ini dengan ceramah, diskusi, tanya jawab dan kuis.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia LKS Amanah Bunda.
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